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Agensi teori mengakibatkan hubungan yang tidak asimetri antara pemilik dan pengelola. Untuk
menghindari terjadi hubungan yang tidak asimetri tersebut dibutuhkan suatu konsep yaitu
konsep corporate governance yang bertujuan menjadikan perusahaan menjadi lebih baik dan
sehat. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh ukuran
perusahaan dan mekanisme corporate governance dalam hal ini ukuran dewan direksi, proporsi
komisaris independen dan komite audit terhadap manajemen laba. Ukuran perusahaan diukur
dengan jumlah total asset yang di logaritma naturalkan, mekanisme corporate governance diukur
menggunakan tiga variabel (ukuran dewan direksi, proporsi komisaris independen dan komite
audit). Manajemen laba diukur dengan discretionary accruals menggunakan model Jones
dimodifikasi. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan telekomunikasi yang go public
periode 2008-2009. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan telekomunikasi yang go public periode 2008-2010. Berdasarkan metode purposive
sampling sampel yang diperoleh sebanyak 5 perusahaan telekomunikasi. Hipotesis dalam
penelitian ini diuji menggunakan analisis regresi berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajeme laba adalah komite audit.
Selanjutnya, variabel independen ukuran perusahaan, ukuran dewan direksi dan proporsi
komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Kata kunci:
ukuran perusahaan, corporate governance, manajemen laba
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1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Objek penelitian yang akan di kaji di dalam penelitian ini adalah 
perusahaan di sektor telekomunikasi, karena peneliti melihat persaingan 
telekomunikasi yang semakin berkembang setiap tahunnya seiring dengan 
derasnya arus globalisasi. Hal ini dapat terlihat dari semakin banyak 
perusahaan telekomunikasi di Indonesia. Kebutuhan pasar yang terus 
meningkat menuntut industri telekomunikasi untuk terus meningkatkan 
kualitasnya baik itu jasa dan teknologi. Industri telekomunikasi menyadari hal 
tersebut sehingga mereka berupaya keras untuk menciptakan infrastruktur 
yang mampu menyalurkan informasi secara cepat. Hal tersebut menyebabkan 
mereka sangat membutuhkan jaringan telekomunikasi yang memiliki kualitas 
sebagai information superhighway.  
 Bila dibandingkan dengan industri lain, industri telekomunikasi 
dinilai paling mungkin mendapat jangkauan yang luas. Hal tersebut dapat 
dilihat dari perkembangan industri yang terus bertambah dari tahun ke tahun 
yang menyebabkan kebutuhan berkomunikasi yang semakin bertambah dari 
penduduk kota, desa, hingga ke pelosok di Indonesia. Industri telekomunikasi 
menyadari hal tersebut, sehingga mereka berupaya keras untuk menciptakan 
infrastruktur yang mampu menyalurkan informasi secara cepat. 
 Di Indonesia terdapat 11 perusahaan telekomunikasi yang terus 
berkembang yaitu, PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkomsel), PT. XL 
Axiata, PT. Indosat, PT. Bakrie Telecom, PT Mobile-8, PT. Telekomunikasi 
Indonesia (CDMA), PT. Natrindo Telepon Seluler, PT. Hutchinson CP 
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Telecommunication, PT. Sampurna Telekomunikasi, PT. Smart Telekom dan 
PT. Inovisi Infracom. Dari 11 perusahaan telekomunikasi tersebut hanya 
terdapat enam perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (go public), keenam perusahaan tersebut yaitu, PT. Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk, PT. Indosat, Tbk, PT. Excelcomindo, Tbk, PT. Bakrie 
Telecom, Tbk, PT. Mobile-8, Tbk dan PT. Inovisi Infracom, Tbk. Namun 
setelah ditinjau hanya terdapat 5 perusahaan yang memenuhi syarat 
pengambilan sampel pada penelitian ini, karena 1 perusahaan telekomunikasi 
tersebut merupakan penyedia infrastruktur teknologi informasi dan 
menyediakan produk dan jasa yang memungkinkan pelanggan untuk terlibat 
dalam bisnis mobile melalui koneksi ke jaringan telekomunikasi bergerak dan 
menyediakan berbagai layanan untuk melayani masyarakat umum. Layanan 
tersebut meliputi desain sistem, sewa atau outsourching dan juga perangkat 
keras, perangkat lunak dan konektivitas kepada para pelanggannya. 
 Berikut merupakan lima perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia :  
1.1.1 PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
 PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TELKOM) adalah perusahaan 
informasi dan komunikasi terbesar di Indonesia yang menyediakan layanan 
berupa telepon (fixed wireline, fixed wireless dan seluler), data dan internet. 
Sampai 31 Desember 2009, jumlah pelanggan perusahaan tumbuh sebesar 
21,2% atau menjadi total 105,1 juta pelanggan dibanding setahun sebelumnya.  
 
1.1.2 PT. Indosat, Tbk 
 PT Indosat, Tbk didirikan Pemerintah tanggal 10 November 1967 
sebagai perusahaan investasi asing untuk menyediakan layanan 
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telekomunikasi nasional Indonesia. PT Indosat merupakan perusahaan 
terbesar kedua di Indonesia untuk jasa seluler (Satelindo, IM3, StarOne). Saat 
ini, komposisi kepemilikan saham Indosat adalah: Qatar Telecom (65%), 
Publik (20,1%), serta Pemerintah Republik Indonesia (14,9%).  
 
1.1.3 PT. XL Axiata, Tbk 
 PT Excelcomindo Pratama (XL), Tbk didirikan pada tanggal 6 Oktober 
1989 dengan nama PT Grahametropolitan Lestari yang bergerak di bidang 
penyedia jasa telepon seluler sebagai bisnis inti. 
 Hingga saat ini, XL telah mendirikan lebih dari 13.000 menara Base 
Transceiver Station (BTS) di seluruh Indonesia untuk melayani 22 juta 
pelanggannya.  
 
1.1.4 PT. Bakrie Telecom, Tbk 
 PT Bakrie Telecom didirikan pada tanggal 13 Agustus 1993. Ruang 
lingkup kegiatan perusahaan meliputi penyediaan digital radio tetap seluler 
jaringan telekomunikasi dan jasa. Produk perusahaan terdiri dari Esia, 
Wifone, Wimode, EsiaTel dan SLI Hemat 009. 
 
1.1.5 PT. Mobile-8, Tbk 
 PT. Mobile-8 Telcom, Tbk didirikan pada tanggal 2 Desember 2002. 
Produk perseroan adalah Fren yang menawarkan layanan tagihan pra-bayar. 
Produk lainnya meliputi Fren pra bayar, Fren Duo, Fren Pascabayar paket 
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1.2   Latar Belakang Penelitian 
Industri operator telekomunikasi merupakan industri berbasis teknologi 
yang terus berkembang. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari 
perkembangan laba perusahaan seperti yang dijelaskan pada tabel 1.1 di 
bawah ini:  
Tabel 1.1 
Daftar Laba/Rugi Perusahaan Telekomunikasi 
Sumber : Annual Report 2008-2010 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat bahwa terjadi penurunan laba 
pada 3 perusahaan telekomunikasi, yaitu PT Indosat, Tbk, PT Bakrie 
Telecom, Tbk, PT Mobile-8, Tbk. Penurunan laba tersebut menandakan 
bahwa perusahaan telekomunikasi di Indonesia cenderung menurun. 
Penurunan tersebut dapat memotivasi perusahaan untuk melakukan 
manajemen laba supaya laba terlihat mengalami kenaikan yang signifikan dari 
tahun ke tahun. Hal tersebut untuk menarik para investor menanamkan 
modalnya di perusahaan. Untuk meminimalisir hal tersebut, perusahaan harus 
menerapkan sistem corporate governance.  
Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti perusahaan operator 
telekomunikasi yang sahamnya telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak 
Perusahaan Laba / (rugi) 
  (dalam juta rupiah) 
  2010 2009 2008 
PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. 11.536.999 11.398.826 10.671.786 
PT Indosat, Tbk. 647.147 1.498.200 1.878.500 
PT XL Axiata, Tbk. 2.891.261 1.709.468 (15.109) 
PT Bakrie Telecom, Tbk. 9.975 98.442 136.812 
PT Mobile - 8, Tbk.  (1.401.813) (724.396) (1.068.868) 
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tahun 2008 yaitu, PT.Telekomunikasi Indonesia, PT.Indosat, 
PT.Excelcomindo Pratama, PT.Bakrie Telecom, dan PT.Mobile 8 Telecom. 
Perusahaan telekomunikasi tersebut harus mampu bersaing dalam menarik 
banyak minat investor untuk menginvestasikan dananya ke perusahaan 
tersebut. Dalam hal ini perusahaan harus dapat memperlihatkan nilai saham 
yang tinggi kepada investor agar investor tertarik. 
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan 
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku bersangkutan. 
Laporan keuangan menjadi media bagi perusahaan untuk menyampaikan 
informasi keuangan mengenai pertanggungjawaban pihak manajemen 
terhadap pemenuhan kebutuhan pihak-pihak eksternal yaitu diperolehnya 
informasi kinerja perusahaan. Parameter yang digunakan untuk mengukur 
kinerja manajemen dalam laporan keuangan adalah informasi laba yang 
terkandung dalam laporan keuangan Laba/Rugi (Boediono, 2005). 
Laporan Laba/Rugi merupakan salah satu komponen laporan keuangan 
yang sangat penting karena di dalamnya terkandung informasi laba yang 
bermanfaat bagi pemakai informasi laporan keuangan untuk mengetahui 
kemampuan dan kinerja keuangan perusahaan. Menurut Statement of 
Financial Accounting Concept (SFAC) No.1, informasi laba merupakan 
indikator untuk mengukur kinerja atas pertanggungjawaban manajemen dalam 
mencapai tujuan operasi yang telah ditetapkan serta membantu pemilik untuk 
memperkirakan earning power perusahaan dimasa yang akan datang. 
Informasi laba sering menjadi target rekayasa melalui tindakan oportunis 
manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya. Tindakan yang 
mementingkan kepentingan sendiri (opportunistyic) tersebut dilakukan 
dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba dapat diatur, 
dinaikkan atau diturunkan sesuai keinginan. Perilaku manajemen untuk 
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mengatur laba sesuai keinginannya tersebut dikenal dengan istilah manajemen 
laba. 
Manajemen laba adalah upaya untuk mengubah, menyembunyikan, 
dan menunda informasi keuangan (Sulistyanto, 2008). Menurut Sefiana 
(2006) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi ketika manajemen 
menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan penyusunan 
transaksi-transaksi yang mengubah laporan keuangan, hal ini bertujuan untuk 
menyesatkan stakeholders tentang kondisi kinerja ekonomi perusahaan, serta 
untuk mempengaruhi penghasilan kontraktual yang mengendalikan angka 
akuntansi yang dilaporkan. 
Manajemen laba muncul sebagai dampak masalah keagenan yang 
terjadi karena adanya ketidakselarasan kepentingan antara pemegang saham 
(principal) dan manajemen perusahaan (agent). Pihak principal termotivasi 
mengadakan kontrak untuk menyejahterakan dirinya dengan profitabilitas 
yang selalu meningkat sedangkan agent termotivasi untuk memaksimalkan 
pemenuhan kebutuhan ekonomi dan psikologisnya, antara lain dalam hal 
memperoleh investasi, pinjaman, maupun kontrak kompensasi. Oleh karena 
itu, dibutuhkan pengawasan yang efektif oleh pihak-pihak yang berkaitan 
dalam pengelolaan perusahaan. Salah satu pihak yang merupakan bagian 
terpenting dari terlaksananya konsep GCG ini adalah dewan komisaris yang 
terdiri dari proporsi komisaris independen. Dewan komisaris merupakan pusat 
ketahanan dan kesuksesan perusahaan (FCGI, 2008) karena dewan komisaris 
bertanggungjawab untuk mengawasi manajemen, sedangkan manajemen 
bertanggungjawab untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan, 
sehingga dewan komisaris dapat mengawasi segala tindakan manajemen 
dalam mengelola perusahaan termasuk kemungkinan manajemen melakukan 
manajemen laba atau earnings management. 
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Menurut teori keagenan, untuk mengatasi masalah ketidakselarasan 
kepentingan antara principal dan agent dapat dilakukan melalui pengelolaan 
perusahaan yang baik (Midiastuty dan Machfoedz, 2003). Sebagaimana 
diungkapkan oleh Sulistyanto (2008) good corporate governance adalah 
sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan agar perusahaan itu 
menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholders-nya. 
Selain itu menurut Zarkasyi (2008) good corporate governance adalah 
struktur yang oleh stakeholders, pemegang saham, komisaris dan manajer 
menyusun tujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai tujuan tersebut dan 
mengawasi kinerja.  
Berdasarkan surat edaran Menteri BUMN No. 106 Tahun 2000 dan 
keputusan Menteri BUMN No. 23 Tahun 2000 yang mengatur dan 
merumuskan tentang pengembangan praktik Good Corporate Governance 
dalam perusahaan perseroan, kemudian disempurnakan dengan KEP-117/M-
MBU/2002 tentang penerapan praktik Good Corporate Governance (GCG) 
pada BUMN, maka perusahaan Telekomunikasi sebagai salah satu perusahaan 
BUMN di Indonesia patut menerapkan praktik Good Corporate Governance 
untuk kemajuan dan kesejahteraan perusahaan. 
Perusahaan yang melanggar praktik penerapan Good Corporate 
Governance masih ada. Hal ini dipicu oleh kurangnya transparancy dalam 
suatu perusahaan dan tindakan mementingkan diri sendiri dipihak manajer 
perusahaan sehingga mengganggu kelancaran operasional perusahaan tanpa 
memperhatikan aspek keinginan dari pemilik perusahaan. Selain itu, 
pelanggaran praktik Corporate Governance ini berdampak pada citra 
perusahaan, karena citra perusahaan yang buruk dapat mengurangi nilai 
perusahaan tersebut sehingga kepercayaan dari investor merosot dan 
mengakibatkan terhambatnya aliran masuk modal investasi riil maupun 
melalui investasi non riil. 
Tugas Akhir - 2011
8 
 
Berikut merupakan contoh beberapa kasus pelanggaran Good Corporate 




KASUS PELANGGARAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
Perusahaan Kasus  
PT. Telkom Pada tahun 2006 PT. Telkom Jhon Welly, yang 
diduga memanipulasi pulsa dalam bisnis 
interkoneksi Voice Internet Protocol (VoIP). 
Kasus ini secara tidak langsung berdampak pada 
kondisi harga saham PT. Telkom di pasar Bursa 
Efek Indonesia. 
PT. Telkom Pada tahun 2007 kasus korupsi di PT. Telkom 
Divisi Regional VII Makassar yang melibatkan 
mantan kepala Telkom Divre VII Koesprawoto, 
mantan ketua koperasi karyawan PT. Telkom 
Divre VII. Diputuskan bahwa ketiganya telah 
bersekongkol menyalurkan percakapan illegal 
lalu lintas percakapan yang telah menimbulkan 
kerugian Negara. Ketiga pidana tersebut 
dinyatakan bekerjasama menggunakan fasilitas 
milik Telkom, berupa E1 yang disambungkan ke 
sentral local milik PT. Telkom Kaliasem. 
Melalui traffic voice ini masuk ke sentral truk 
milik PT. Telkom ke penerima telepon lokal dan 
sambungan jarak jauh di sekuruh Indonesia. 
Bersambung 





PT. Indosat Pada tahun 2007 penggelapan pajak di PT. 
Indosat yang tersaji sejak 2004 yang diduga 
modus yang dilakukan manajemen PT. Indosat 
adalah merekayasa transaksi derivatif 
perusahaan tersebut sehingga laporan 
keuangannya seolah-olah mengalami penurunan 
laba. Padahal hasil audit Ernest and Young 
menunjukkan laporan keuangan Indosat tidak 
masuk kategori rugi. 
 Sumber : www.detik.com  
 
Berdasarkan situasi inilah, penyelesain terbaik dari masalah ini yaitu 
dengan penerapan mekanisme Corporate Governance, karena dengan adanya 
mekanisme Corporate Governance akan memberikan pengawasan terhadap 
kegiatan operasional perusahaan. Ada tiga mekanisme corporate governance 
yang dapat digunakan untuk mengatasi konflik keagenan, yaitu Dewan 
Direksi, Proporsi komisaris independen, Komite Audit, (Surya dan 
Yustiavandana, 2006) dan (Zarkasyi, 2008). 
Dewan direksi memiliki wewenang dan bertanggung jawab penuh atas 
pengurusan Perseroan. Pada dasarnya fungsi pengelolaan perusahaan oleh 
Direksi mencakup 5 (lima) tugas utama, yaitu kepengurusan, manajemen 
resiko, pengendalian internal, komunikasi, dan tanggung jawab sosial. Dalam 
dewan direksi perlu adanya persebaran direksi guna mengukur dan 
mengetahui seberapa optimal performa direksi tersebut di dalam perusahaan. 
Kinerja direksi dapat dikatakan optimal jika jumlah dewan direksi dalam 
perusahaan tidak lebih dari 7 orang. Jumlah tersebut dianggap dapat 
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memberikan alternative yang beragam dalam penyelesaian suatu masalah 
serta dapat memberikan karakteristik yang unik bagi perusahaan yang dapat 
menciptakan nilai tambah.  
Proporsi komisaris independen memiliki peranan yang sama dengan 
komisaris yaitu menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi 
manajemen perusahaan dalam mengelola perusahaan, serta terlaksananya 
akuntabilitas. Pada intinya proporsi komisaris independen merupakan suatu 
mekanisme independen (netral) mengawasi dan mekanisme untuk 
memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan (Surya dan 
Yustiavandana, 2006). Fungsi dewan komisaris yang lain adalah memastikan 
bahwa perusahaan telah melakukan tanggung jawab sosial dan 
mempertimbangkan kepentingan berbagai stakeholder perusahaan dan 
memonitor efektifitas pelaksanaan good corporate governance. Dengan 
adanya proporsi komisaris independen maka pembatasan atas tindakan 
manajemen laba dapat dilakukan lebih efektif (Nasution dan Setiwan, 2007). 
Komite audit mempunyai peran yang penting dan strategis dalam hal 
memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan, menjaga 
terciptanya sistem pengawasan perusahaan yang memadai serta 
dilaksanakannya good corporate governance. Dengan berjalannya fungsi 
komite audit secara efektif, maka kontrol terhadap perusahaan akan lebih baik 
sehingga konflik keagenan yang terjadi akibat keinginan manajemen untuk 
meningkatkan kesejahteraan sendiri dapat diminimalisasi (Andri dan Hanung, 
2007). 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesian (FCGI, 
2001) tujuan dari corporate governance adalah untuk menciptakan nilai 
tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders). Penerapan 
corporate governance secara konsisten yang berprinsip pada keadilan, 
transparansi, akuntabilitas, dan pertanggungjawaban terbukti dapat 
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meningkatkan kualitas laporan keuangan. Adanya prinsip good corporate 
governance diharapkan dapat menjadi penghambat aktivitas rekayasa kinerja 
yang mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan nilai 
fundamental perusahaan. 
Selanjutnya variabel lain yang berkorelasi dengan manajemen laba 
adalah ukuran perusahaan. Hanum (2009) mengatakan bahwa besaran 
perusahaan atau skala perusahaan adalah ukuran perusahaan yang ditentukan 
dari jumlah total asset yang dimiliki perusahaan. Penelitian Veronica dan 
Bachtiar (2003) menemukan bahwa ukuran perusahaan berkorelasi secara 
positif dengan manajemen laba. Perusahaan besar mempunyai insentif yang 
cukup besar untuk melakukan manajemen laba, karena salah satu alasan 
utamanya adalah perusahaan besar harus mampu memenuhi ekpektasi dari 
investor atau pemegang sahamnya, selain itu semakin besar perusahaan, 
semakin banyak estimasi dan penilain yang perlu diterapkan untuk tiap jenis 
aktivitas perusahaan yang semakin banyak.  
Atas paparan tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan 
Mekanisme Corporate Governance terhadap Manajemen Laba”. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perubahan Ukuran Perusahaan pada Industri 
telekomunikasi? 
2. Bagaimanakah perubahan Mekanisme corporate governance pada 
industri telekomunikasi? 
3. Bagaimanakah perubahan manajemen laba (earnings management) pada 
industri telekomunikasi periode 2008-2010? 
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4. Bagaimanakah pengaruh ukuran perusahaan dan mekanisme Good 
Corporate Governance secara simultan terhadap manajemen laba? 
5. Bagaimanakah pengaruh secara parsial dalam hal ini : 
a. Bagaimanakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen 
laba 
b. Bagaimanakah pengaruh ukuran dewan direksi terhadap manajemen 
laba 
c. Bagaimanakah pengaruh proporsi komisaris independen terhadap 
manajemen laba 
d. Bagaimanakah pengaruh komite audit terhadap manajemen laba 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan untuk menjawab permasalahan diatas. Berikut ini beberapa tujuan dari 
penelitian, yaitu: 
1. Untuk mengetahui besarnya perubahan ukuran perusahaan pada industri 
telekomunikasi pada periode 2007-2009 
2. Untuk mengetahui besarnya perubahan mekanisme corporate 
governance pada industri telekomunikasi pada periode 2007-2009 
3. Untuk mengetahui besarnya perubahan manajemen laba pada industri 
telekomunikasi pada periode 2007-2009 
4. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan mekanisme Good 
Corporate Governance secara simultan terhadap manajemen laba. 
5. Mengetahui secara parsial dalam hal ini : 
a. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 
b. Mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi terhadap manajemen 
laba 
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c. Mengetahui pengaruh proporsi komisaris independen terhadap 
manajemen laba 
d. Mengetahui pengaruh komite audit terhadap manajemen laba 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
beberapa pihak, yaitu: 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi akademisi 
yaitu para dosen dan mahasiswa yang membaca penelitian ini dan 
dapat dijadikan sebagai referensi dalam penerapan ilmu yang 
berhubungan dengan Good Corporate Governance dan manajemen 
laba. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
penelitian selanjutnya sebagai bahan referensi untuk melanjutkan 
penelitiannya. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi Investor 
Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan agar dapat menjadi 
masukan bagi investor agar lebih teliti dalam memilih perusahaan 
dalam menanamkan modalnya. 
b. Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi yang relevan 
dalam pengambilan keputusan oleh pihak manajemen perusahaan 
industri agar dapat mengoptimalkan peran mereka dalam mencapai 
tujuan perusahaan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memberikan arah serta gambaran materi 
yang terkandung dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti menyusun 
sistematika sebagai berikut: 
a. BAB I. Pendahuluan. Pada bab ini dibahas mngenai gambaran umum 
objek studi, latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penelitian. 
b. BAB II. Tinjauan Pustaka dan Ruang Lingkup Penelitian. Pada bab ini 
dibahas mengenai teori-teori yang mendukung penelitian ini, kerangka 
pemikiran dan hipotesis. 
c. BAB III. Metode Penelitian. Pada bab ini dibahas mengenai jenis 
penelitian, variabel operasional, tahapan penelitian, populasi dan sampel, 
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas dan teknik analisis data. 
d. BAB IV. Analisis dan Pembahasan. Pada bab ini dibahas mengenai 
deskripsi dari hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil dari 
penelitian. 
e. BAB V. Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini dibahas mengenai 
kesimpulan dari penelitian ini dan saran yang diberikan selanjutnya, 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dengan menggunakan latar 
belakang, landasan teori, kerangka pemikiran serta hipotesis, mengenai 
pengaruh ukuran perusahaan dan mekanisme corporate governance terhadap 
manajemen laba perusahaan telekomunikasi yang go public periode 2008-
2009. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
1.1.1 Perubahan Ukuran Perusahaan pada Industri Telekomunikasi  
Nilai rata-rata perhitungan ukuran perusahaan pada tahun 2008 adalah         
Rp 36.937 triliun, tahun 2009 adalah Rp 39.285 triliun dan tahun 2010 adalah 
Rp 39.332 triliun. Dari hasil perhitungan rata-rata tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perubahan ukuran perusahaan pada perusahaan 
telekomunikasi selama 3 periode berturut-turut yaitu tahun 2008 hingga 2009 
sebesar 8.60% dan tahun 2009-2010 sebesar -0.05%. 
 Perusahaan yang berukuran besar biasanya memiliki peran sebagai 
pemegang kepentingan yang lebih luas. Hal ini membuat berbagai kebijakan 
perusahaan besar akan memberikan dampak yang besar terhadap kepentingan 
publik dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan yang besar lebih 
diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka lebih berhati-hati dalam 
melakukan pelaporan keuangan, sehingga berdampak perusahaan tersebut 
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1.1.2 Perubahan Mekanisme Corporate Governance pada Industri 
Telekomunikasi periode 2008-2010 
 
a. Perubahan Ukuran Dewan Direksi 
Nilai rata-rata perhitungan ukuran dewan direksi pada tahun 2008 
adalah 0,80, 2009 adalah 0,75 dan tahun 2010 adalah 0,76. Dari hasil 
perhitungan rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan 
ukuran dewan direksi pada perusahaan telekomunikasi selama tiga periode 
berturut-turut yaitu tahun 2008 hingga 2009 sebesar -4,31% dan 2009 
hingga 2010 sebesar 1%.  
Menurut Jensen,  jumlah dewan direksi yang relatif kecil dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan dalam memonitor manajemen. Jumlah 
dewan direksi yang terlalu besar (dalam hal ini Jensen menyebutkan lebih 
dari 7 orang) tidak dapat berfungsi secara optimal dan akan lebih mudah 
dikontrol oleh manajer, terutama karena dewan direksi sendiri disibukkan 
oleh masalah koordinasi. Pada penelitian ini jumlah dewan direksi terbesar 
yaitu berjumlah 8 orang. Walaupun pada perusahaan telekomunikasi 
terdapat perusahaan yang mempunyai jumlah dewan direksi melebihi 
jumlah yang ditentukan, namun terbukti dewan direksi masih tetap efektif 
dalam menjalankan perusahaan.   
b. Perubahan Proporsi Komisari Independen 
Nilai rata-rata keseluruhan proprosi komisaris independen dari 
industri telekomunikasi yang go public tahun 2008 sebesar 40%, tahun 
2009 38% dan nilai rata-rata proporsi komisaris independen pada tahun 
2010 sebesar 41%. Dari hasil rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perubahan proporsi komisaris independen pada perusahaan 
telekomunikasi selama tiga periode berturut-turut yaitu tahun 2008 hingga 
2009 sebesar -2,94% dan 2009 hingga 2010 sebesar 9,72%.  
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 Nilai perubahan tersebut masih termasuk nilai standar minimal 
proporsi komisaris independen yang ditentukan oleh  FCGI (Forum 
Corporate Governance Indonesia). Hal ini menunjukkan industri 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah menerapkan 
mekanisme corporate governance secara efektif dengan melihat proporsi 
komisaris independen yang telah melebihi batas minimal., maka hal 
tersebut mengindikasikan bahwa komisaris independen telah melaksanakan 
kewajibannya untuk melaksanakan tugasnya salah satunya adalah 
memperhatikan hak-hak pemegang saham.  
c. Perubahan Komite Audit 
Nilai rata-rata keseluruhan komite audit dari industri 
telekomunikasi yang go public 2008 sebesar 64,74%, tahun 2009 64,74% 
dan nilai rata-rata komite audit pada tahun 2010 sebesar 64,74%. Dari 
hasil rata-rata tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan 
komite audit  pada perusahaan telekomunikasi selama tiga periode 
berturut-turut yaitu tahun 2008 hingga 2010. 
 
1.1.3 Perubahan Manajemen Laba pada Industri Telekomunikasi 
periode 2008-2010 
Berdasarkan perhitungan nilai discretionary accruals. Semakin besar nilai 
discretionary accruals, maka semakin besar pula tingkat manajemen laba 
yang dilakukan oleh perusahaan. Secara empiris, nilai discretionary accruals 
terdiri dari positif dan negatif yang memiliki arti: 
1. Nilai positif memiliki arti bahwa manajemen laba dilakukan dengan pola 
penaikan laba (increasing income). Pada perhitungan nilai discretionary 
accruals ditemukan bahwa perusahaan yang mempunyai nilai 
discretionary positif adalah PT Telekomunikasi Indonesia pada tahun 
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2008, PT Indosat pada tahun 2009 dan PT Bakrie Telecom pada tahun 
2008 dan tahun 2010. 
2. Nilai negatif memiliki arti bahwa manajemen laba dilakukan dengan 
pola penurunan laba (decreasing income). Berdasarkan perhitungan nilai 
discretionary accruals perusahaan yang mempunyai nilai negatif adalah 
PT Telekomunikasi Indonesia pada tahun 2009 dan 2010, PT Indosat 
pada tahun 2008 dan 2010, PT XL Axiata pada tahun 2008 sampai tahun 
2010, PT Bakrie Telecom pada tahun 2009 dan PT Mobile-8 pada tahun 
2008 sampai tahun 2010. 
 
1.1.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Mekanisme Good Corporate 
Governance Secara Simultan Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan uji F regresi berganda diperoleh nilai Fhitung sebesar 
0,147 dan nilai  signifikansi sebesar 0,960. Karena nilai signifikansi 0,960 > 
nilai signifikansi α = 0,05 maka hasilnya tidak signifikan. Artinya, Ukuran 
Perusahaan, Ukuran Dewan Direksi, Proporsi komisaris independen dan 
Komite Audit secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba pada industri telekomunikasi yang go public. 
1.1.5  Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Mekanisme Good Corporate 
Governance Secara Parsial Terhadap Manajemen Laba 
1. Berdasarkan koefisien regresi ukuran perusahaan bernilai 0,008 
sehingga menunjukkan pengaruh positif. Apabila dilihat nilai 
signifikansi ukuran perusahaan 0,895 > 0,05 sehingga ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  
 
2. Berdasarkan koefisien regresi ukuran dewan direksi bernilai 0,412 
sehingga menunjukkan pengaruh positif. Apabila dilihat nilai 
signifikansi ukuran dewan direksi 0,505 > 0,05 sehingga ukuran 
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dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba.  
3. Berdasarkan koefisien regresi proporsi komisaris independen bernilai 
0,102 sehingga menunjukkan pengaruh positif. Apabila dilihat nilai 
signifikansi proporsi komisaris independen 0,695 > 0,05 sehingga 
proporsi komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba.  
 
4. Berdasarkan koefisien regresi komite audit bernilai -0,266 sehingga 
menunjukkan adanya pengaruh negatif. Apabila dilihat nilai 
signifikansi ukuran perusahaan 0,687 > 0,05 sehingga komite audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  
 
1.2 Saran 
Mengingat masih terdapatnya kekurangan dan keterbatasan dalam 
penelitian. Maka, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 
 
5.2.1 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti ukuran perusahaan 
dan mekanisme corporate governance dengan menggunakan 
indikator yang lainnya seperti, kepemilikan institusional, komposisi 
dewan komisaris, kompetensi komite audit, kualitas audit, kualitas 
jasa auditor internal, dan pengendalian internal yang efektif 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
Penelitian yang akan datang diharapkan memiliki jangka waktu 
penelitian yang lebih panjang misalnya lima tahun. Sehingga 
diperoleh hasil untuk tiap periode, yang nantinya hasil ini dapat 
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digunakan sebagai perbandingan untuk melihat perkembangan 
tingkat manajemen laba pada tiap periode. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor industri lainnya 
sebagai unit analisis, selain industri telekomunikasi. 
 
5.2.2 Saran untuk Perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara ukuran perusahaan dan mekanisme corporate governance, 
dalam hal ini, ukuran dewan direksi, proporsi komisaris independen dan 
komite audit terhadap manajemen laba. Komposisi jumlah Dewan Direksi 
lebih baik tidak terlalu banyak sehingga pengambilan keputusan dapat lebih 
cepat dan efektif, demi tercapainya hasil yang maksimal. Bagi pemegang 
saham dan komisaris independen harus dapat meningkatkan monitoring dan 
controlling terhadap perusahaan. Komisaris independen sebagai wakil dari 
pemegang saham minoritas dapat diharapkan untuk bersikap independen 
terhadap kepentingan pemegang saham mayoritas. Perusahaan harus 
senantiasa memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan azas 
kesetaraan dan kewajaran. Tindakan ini bertujuan untuk lebih meminimalkan 
tindakan oportunis manajer sehingga nilai manajemen laba semakin rendah. 
 
5.2.3 Saran untuk Investor 
Investor sebagai orang yang menanamkan sahamnya di perusahaan, 
tentunya menginginkan pengembalian yang besar. Namun, perlu diketahui 
laba yang diperoleh tidak selalu mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 
Selain itu, investor diharapkan agar lebih berhati-hati dan mempertimbangkan 
secara cermat dalam memilih perusahaan. Investor sebaiknya memperhatikan 
ukuran perushaan, karena perusahaan yang besar cenderung lebih besar 
melakukan manajemen laba, sedangkan perusahaan kecil cenderung lebih 
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kecil melakukan manajemen laba. Selain itu, investor diharapkan dapat 
mengetahui peranan mekanisme corporate governance di dalam perusahaan, 
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